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ABSTRAK 

Pelayanan publik yang optimal sangat bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia, khususnya ASN dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) secara profesional. Di Kantor Camat Kuala Pesisir, meskipun ASN 

memiliki peran strategis, masih ditemukan kendala seperti rendahnya kedisiplinan, 

minimnya inisiatif, dan ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan tugas. Budaya kerja 

juga belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai dasar ASN seperti integritas, 

tanggung jawab, dan kerja sama. Kebiasaan “ngopi” di jam kerja, meskipun bagian 

dari budaya lokal, berpotensi mengganggu ritme pelayanan jika tidak diatur dengan 

baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 

deskriptif, melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa selain kendala internal, seperti kurang disiplin dan 

keterampilan, terdapat pula pengaruh eksternal dari budaya lokal. Meskipun 

pemerintah telah menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK sebagai pedoman, 

implementasinya masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan komitmen 

bersama, pengawasan berkelanjutan, serta peran pimpinan sebagai teladan untuk 

memperkuat budaya kerja ASN yang berorientasi pada pelayanan publik 

profesional dan berkualitas. 

Kata Kunci: Budaya Kerja, ASN, Pelayanan Publik, Administrasi, Kecamatan 

Kuala Pesisir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan merupakan tugas utama yang hakiki dari sosok aparatur, sebagai 

abdi negara dan abdi masyarakat. Melindungi bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial adalah 4 (empat) aspek pelayanan utama 

yang diberikan oleh aparatur kepada masyarakat. tugas ini telah digariskan dengan 

jelas dalam alinea keempat dari Konstitusi 1945. Maka dari itu sangat jelas bahwa 

pelayanan publik adalah kebutuhan hak warga negara dan kewajiban negara untuk 

memenuhinya.1 

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, dapat diuraikan bahwa 

pelayanan publik merupakan suatu tindakan atau serangkaian tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan layanan menurut norma hukum 

yang berlaku bagi setiap rakyat dan penduduk. Kegiatan tersebut mencakup barang, 

jasa, dan/atau pelayanan administratif yang diselenggarakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik.2 

 

                                                             
1 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
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Adapun pelayanan yang administratif yang dimaksud adalah: 

a. Tindakan administratif pemerintah yang diwajibkan oleh negara dan 

diatur dalam peraturan perundang-undangan dalam rangka mewujudkan 

perlindungan pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda 

warga negara. 

b. Tindakan administratif oleh instansi nonpemerintah yang diwajibkan 

oleh negara dan diatur dalam peraturan perundang-undangan serta 

diterapkan berdasarkan perjanjian dengan penerima pelayanan. 

Institusi penyelenggara pelayanan publik yang dijelaskan di atas merujuk 

pada institusi yang termasuk dalam lingkup negara dan lembaga independen yang 

didirikan sesuai dengan persyaratan Undang-Undang Pelayanan Publik. Dan setiap 

individu yang tergabung di dalamnya dikenal sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Dalam ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Aparatur Sipil Negara menjelaskan bahwa Aparatur Sipil Negara yang 

selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.3 

Memiliki fungsi untuk menyediakan pelayanan publik yang berkualitas dan 

profesional. 

Dari penjelasan diatas bahwa Kinerja jelas mencerminkan pelayanan 

pemerintah. aparatur nya, maka dengan demikian kualitas sumber daya aparatur 

                                                             
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil 

Negara Pasal 1, Ayat 1 
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merupakan hal penting yang mampu mempengaruhi penyelenggaraan pelayanan 

publik di dalam sebuah organisasi pemerintah. Dapat dikatakan bahwa Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dalam hal ini merupakan sumber daya manusia yang paling 

berperan, karena dapat mempengaruhi faktor lainnya yang berakibat dapat 

mempengaruhi kelancaran instansi atau lembaga terkait.4 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat meningkatkan kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Kinerja pegawai yang tinggi merupakan harapan di 

dalam organisasi /instansi pemerintah. Semakin banyak pegawai yang memiliki 

kinerja tinggi, maka kinerja instansi akan meningkat. Meningkatkan kinerja 

pegawai yang berada di dalam sebuah organisasi/instansi pemerintah merupakan 

hal yang sangat penting, hal ini dapat berdampak kepada tercapainya visi dan misi 

organisasi. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah 

budaya kerja.5 

Budaya kerja adalah kebiasaan yang dilakukan oleh karyawan dalam suatu 

organisasi secara konsisten dikenal sebagai budaya kerja. Meskipun tidak ada 

sangsi yang jelas terhadap pelanggaran kebiasaan ini, anggota organisasi secara 

moral telah setuju bahwa kebiasaan ini harus dipatuhi dalam rangka pelaksanaan 

pekerjaan untuk mencapai tujuan.6 

                                                             
4 Nina Kurnia, Gugun Gunawan, “Pengaruh Budaya Kerja Dan Pembagian Kerja Terhadap 

Kualitas Pelayanan Di Kecamatan Sumur Kabupaten Pandeglang”, Jurnal Mulitdisiplin Indonesia, 

Vol. 2 No. 3 (2023) 
5 Muhammad Rizqi Zati, Zulkarnen Mora, Endang Terangsia Sinurya, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai”, Jurnal Manajemen Dan Keuangan, (2019) 
6 Hadari Nawawi, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2004), Hal. 65 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya kerja yang berlaku 

dalam konteks pelayanan publik, khususnya dalam bidang pelayanan administratif, 

dapat dianggap sebagai parameter atau norma yang digunakan sebagai tolak ukur 

dalam suatu entitas organisasional. Budaya kerja tersebut merupakan seperangkat 

norma, adat istiadat atau kebiasaan yang diterapkan di dalam suatu lembaga dengan 

tujuan untuk mencapai efektivitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

Fokusnya mencakup keramahan dari penyelenggara layanan, kejelasan dalam 

waktu pelayanan, serta keseluruhan proses yang bersifat cepat, tepat, dan akurat. 

Menciptakan lingkungan kerja merupakan hal yang  penting untuk 

mendorong penyelenggara layanan untuk memberikan pelayanan yang maksimal 

dan bersikap sopan dalam berinteraksi, dengan tujuan saling menghormati antar 

individu. Dalam konteks ini, penyelenggara diharapkan untuk berorientasi pada 

kebutuhan pelanggan, dengan kesadaran penuh terhadap apa yang diperlukan atau 

diinginkan seluruh masyarakat yang dilayani. 

Problematika terkait dengan budaya kerja pegawai telah menjadi fokus 

perhatian yang signifikan dalam konteks birokrasi. Fenomena ini ter manifestasi 

dalam kurangnya disiplin yang diperlihatkan oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) 

dalam mematuhi peraturan-peraturan dan ketentuan jam kerja. Tidak hanya terbatas 

pada lingkungan pusat pemerintahan, permasalahan ini juga sering terjadi pada 

instansi di tingkat lokal, termasuk di dalamnya adalah Kantor Kecamatan Kuala 

Pesisir, yang berada di Kabupaten Nagan Raya. 

Tupoksi atau Tugas Pokok dan Fungsi merupakan elemen penting dalam 

struktur organisasi pemerintahan karena menjadi dasar dalam pelaksanaan tugas 
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dan tanggung jawab setiap ASN . Pemahaman mendalam terhadap tupoksi 

memungkinkan ASN untuk bekerja sesuai arah dan tujuan organisasi. Hal ini 

penting agar evaluasi kinerja dapat dilakukan secara objektif berdasarkan sejauh 

mana ASN menjalankan tanggung jawab yang melekat pada jabatannya. Setiap 

jabatan di lingkungan Kantor Camat memiliki peran yang saling melengkapi dan 

tidak bisa berdiri sendiri. Sinergi antar jabatan sangat dibutuhkan agar pelayanan 

publik dapat beroperasi dengan baik dan efisien.. Tanpa kerja sama dan pemahaman 

lintas fungsi, maka pelayanan akan berjalan lambat dan tidak optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal, budaya kerja di Kantor Camat Kuala 

Pesisir menunjukkan adanya tantangan dalam penyediaan layanan publik yang 

masih terkendala oleh sistem administrasi yang belum optimal dalam hal efektivitas 

dan efisiensi, serta kualitas sumber daya manusia Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang belum mencapai tingkat memadai. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

masih ditemukan ketidakhadiran sejumlah pegawai pada jam kerja waktu pagi hari 

pada  pukul 08:00 sampai 09:00, khususnya pada bagian front office yang kerap kali 

tidak terisi meskipun telah memasuki waktu kerja. 

Kondisi front office di Kantor Camat Kuala Pesisir berperan sebagai pusat 

utama interaksi antara aparatur sipil negara (ASN) dan masyarakat. Ruang 

pelayanan dipisahkan oleh partisi berbahan kayu dan kaca, yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung sambil tetap menjaga batas area kerja pegawai. 

Penataan ruang tersebut mencerminkan upaya untuk menghadirkan layanan yang 

rapi dan terstruktur. Situasi ini penting dianalisis dalam kerangka budaya kerja 
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ASN, khususnya terkait nilai berorientasi pelayanan, di mana kejelasan komunikasi 

dan kemudahan akses menjadi faktor penting untuk meningkatkan kepuasan publik. 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 

Dalam menanggapi hal tersebut, pemerintah meluncurkan core values 

(nilai-nilai dasar) ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Core values ASN menjadi 

titik tenggak penguatan ASN, baik di pusat maupun daerah. Semangat dari 

penyeragaman core values ini adalah untuk membangun kesadaran, pemahaman 

hingga akhirnya implementasi budaya kerja sesuai core values menjadi mindset 

Gambar 1. 1 Pelayanan Administratif di Loket Layanan 

Front Desk 
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seluruh ASN dalam menjalankan tugasnya. Employer branding ASN “Bangga 

Melayani Bangsa” sebagai wujud nyata dan strategi penguatan budaya kerja lewat 

transformasi pengelolaan ASN menuju pemerintahan berkelas dunia (World Class 

Government) dan semangat melaksanakan ketentuan perundang-undangan tentang 

ASN.7 

Walaupun langkah-langkah yang telah diambil mencerminkan keseriusan 

Pemerintah dalam usahanya untuk memperbaiki budaya kerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Indonesia, namun kenyataannya masih belum mencapai tingkat 

optimal. Dengan merujuk pada kendala tersebut, keberhasilan dalam mewujudkan 

organisasi yang memiliki kinerja tinggi, khususnya dalam dimensi budaya kerja, 

memerlukan tingkat komitmen yang tinggi dan pencapaian konsensus bersama 

sebagai prasyarat utama. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas , peneliti tertarik untuk menyelidiki 

aspek budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam konteks pelayanan 

administratif kepada masyarakat. Penelitian ini berjudul “Budaya Kerja Aparatur 

Sipil Negara dalam Pelayanan Administrasi pada Kantor Camat Kuala Pesisir 

Kabupaten Nagan Raya”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu: 

                                                             
7 Syaifulloh, “Core Values (Nilai-Nilai Dasar) ASN Berakhlak Sebagai Patokan WFA 

(Work Form Anywhere)”, Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BPPMP) Provinsi Jawa 

Tengah, 5 Mei 2023, Https://Bbpmpjateng.Kemdikbud.Go.Id/Core-Values-Nilai-Nilai-Dasar-Asn-

Berakhlak-Sebagai-Patokan-Wfa-Work-From-

Anywhere/#:~:Text=Pada%20tanggal%2027%20Juli%202021,%2C%20Loyal%2C%20Adaptif%

2C%20Kolaboratif. Di Akses Pada 16 November 2023 

https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/core-values-nilai-nilai-dasar-asn-berakhlak-sebagai-patokan-wfa-work-from-anywhere/#:~:text=Pada%20tanggal%2027%20Juli%202021,%2C%20Loyal%2C%20Adaptif%2C%20Kolaboratif
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/core-values-nilai-nilai-dasar-asn-berakhlak-sebagai-patokan-wfa-work-from-anywhere/#:~:text=Pada%20tanggal%2027%20Juli%202021,%2C%20Loyal%2C%20Adaptif%2C%20Kolaboratif
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/core-values-nilai-nilai-dasar-asn-berakhlak-sebagai-patokan-wfa-work-from-anywhere/#:~:text=Pada%20tanggal%2027%20Juli%202021,%2C%20Loyal%2C%20Adaptif%2C%20Kolaboratif
https://bbpmpjateng.kemdikbud.go.id/core-values-nilai-nilai-dasar-asn-berakhlak-sebagai-patokan-wfa-work-from-anywhere/#:~:text=Pada%20tanggal%2027%20Juli%202021,%2C%20Loyal%2C%20Adaptif%2C%20Kolaboratif
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1. Budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Camat Kuala Pesisir 

masih belum optimal dalam hal efektivitas dan efisiensi, serta kualitas 

sumber daya Aparatur Sipil Negara (ASN) yang masih belum mencapai 

tingkat memadai. 

2. Masih terdapat hambatan dalam menjalankan budaya kerja yang efektif, 

efisien,berorientasi pada pelayanan, dikarenakan budaya ngopi pagi 

sehingga mempengaruhi aspek kedisiplinan ASN di Kantor Camat 

Kuala Pesisir. 

1.3. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam pelayanan 

administratif pada Kantor Camat Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya? 

2. Faktor apa yang menghambat budaya kerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dalam pelayanan administratif pada Kantor Camat Kuala Pesisir 

Kabupaten Nagan Raya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menngetahui budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam 

pelayanan administratif pada Kantor Camat Kuala Pesisir Kabupaten 

Nagan Raya. 
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2. Untuk menganalisis faktor yang menghambat budaya kerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dalam pelayanan administratif pada Kantor Camat 

Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan Ilmu Administrasi Negara, khususnya dalam bidang 

kajian budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN). 

2. Secara praktis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan 

kontribusi berupa rekomendasi kepada pihak terkait, khususnya dalam 

konteks budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kantor Camat 

Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. 

1.6. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini menggunakan sejumlah istilah akademis yang dijadikan 

sebagai kata kunci. Oleh karena itu, pada bagian ini peneliti bermaksud 

memberikan penjelasan rinci mengenai istilah-istilah tersebut dengan tujuan 

memudahkan pemahaman bagi pembaca terhadap isi skripsi ini. 

1. Budaya kerja, adalah seperangkat nilai, norma, kepercayaan, dan 

perilaku uang diterapkan dan dibagikan oleh anggota suatu organisasi 

atau entitas kerja. Budaya kerja mencerminkan identitas kolektif dan 

cara kerja yang diterima oleh individu-individu dalam suatu lingkungan 

kerja. Ini melibatkan aspek-aspek seperti etika kerja, komunikasi, 
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keterbukaan, kolaborasi, dan nilai-nilai yang diyakini dan dipegang oleh 

anggota organisasi. budaya kerja dapat berpengaruh pada sikap, 

motivasi, serta kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. 

2. Aparatur Sipil Negara (ASN), merujuk kepada para pegawai atau tenaga 

kerja yang bekerja di lingkungan pemerintahan. ASN diatur oleh 

ketentuan hukum dan perundang-undangan yang mengatur status, hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab mereka dalam melaksanakan tugas-

tugas administratif dan pelayanan publik. 

3. Pelayanan administratif, adalah rangkaian kegiatan dan proses 

administratif yang dilakukan oleh organisasi/instansi pemerintah guna 

memberikan dukungan operasional, layanan, atau informasi kepada 

pihak-pihak yang terkait, baik internal maupun eksternal. 

4. Kantor camat, merujuk pada kantor yang dipimpin oleh seorang camat, 

yang merupakan pejabat tinggi di tingkat kecamatan dalam suatu 

wilayah administratif. Kantor Camat berfungsi sebagai pusat 

administratif untuk suatu kecamatan 
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